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Abstract

The incidence of cardiac arrest often occurs in the community but the public does not know the way to
help victim of cardiac arrest. Mortality rate due to out of hospital cardiac arrest is still very high,
caused by delays in treatment of the victims. The first action to help the victim is the cardiopulmonary
resuscitation. Cardiopulmonary resuscitation training can improve bystander knowledge and skills in
performing resuscitation. The aim of this community activity programs is provide training for student
of the Athalla Putra Palembang Health Vocational School to perform hands only cardiopulmonary
resuscitation. The method used is lectures and simulations regarding hands only cardiopulmonary
resuscitation. The results show that the average pretest score regarding knowledge about
cardiopulmonary resuscitation was 5.97 and increased after intervention (average score of 7.87).
These results show that there was an average score difference between before and after intervention.
The participants' skills in performing cardiopulmonary resuscitation after being given training
showed that 55.1% of participants were able to demonstrate cardiopulmonary resuscitation correctly.
Providing education on cardiopulmonary resuscitation to the public should be focused on hands only

CPR to make it easier for the public to provide life support for cardiac arrest victims.
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PENDAHULUAN

Penyakit jantung dan pembuluh darah
merupakan penyebab kematian utama di
seluruh dunia. Data Riskesdas memaparkan
bahwa prevalensi penyakit jantung di
Indonesia sebesar 1,5% atau sebanyak 1 juta
orang pada tahun 2018 (Riskesdas, 2019).
Penderita penyakit jantung termasuk penyakit
jantung bawaan berpotensi untuk mengalami
kejadian henti jantung (llambra et al., 2020).
Henti jantung adalah terhentinya aktivitas
mekanis jantung, yang dibuktikan dengan
tidak adanya tanda-tanda sirkulasi (Tsao et al.,
2023). Henti jantung yang terjadi di luar
lingkungan rumah sakit atau di luar fasilitas
kesehatan dinamakan out-of-hospital cardiac
arrest (OHCA).

Angka rata-rata kejadian OHCA di
Amerika setiap tahun sekitar 357.000 orang.
Angka kejadian OHCA yang tinggi juga
diikuti dengan angka kelangsungan hidup

penderita yang hanya 12% saja (AHA, 2020).
Pelaporan dan pemberian tindakan resusitasi
jantung paru (RJP) yang terlambat menjadi
penyebab utama tingginya angka kematian
pada korban OHCA. Korban OHCA sangat
membutuhkan peran setiap orang di komunitas
untuk menjadi bystander RJP untuk dapat
melakukan tindakan RJP. Namun sayangnya
masyarakat tidak mengetahui tindakan yang
harus dilakukan ketika menemukan korban
dengan henti jantung.

Resusitasi jantung paru (RJP) adalah
tindakan pertolongan pertama kepada pasien
dengan kondisi henti napas dan henti jantung.
RJP dilakukan dengan menekan bagian tengah
dada sehingga membuat jantung
memompakan kembali darah dan paru dapat
berfungsi kembali (Kusumawati & Jaya,
2019). Penelitian tahun 2020 di kota-kota di
Jawa Timur menemukan rendahnya tingkat
pengetahuan remaja tentang RJP sehingga
perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan RJP
(Yasin et al., 2020). Sementara itu, 25 orang
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(0%) anggota Brimob memiliki pengetahuan
yang kurang tentang RJP sebelum diberikan
pelatihan, namun meningkat menjadi 88%
memiliki pengetahuan yang baik setelah
diberikan pelatihan RJP (Kusumawati & Jaya,
2019).

Penelitian lainnya terhadap masyarakat
menyimpulkan bahwa 100% masyarakat
memiliki keterampilan melakukan RJP yang
kurang baik sebelum diberikan pelatihan RJP
(Ngurah & Putra, 2019). Sementara itu, di
Cina ditemukan bahwa siswa-siswa dengan
usia lebih dari 12 tahun dapat melakukan
kompresi dada sesuai standar  yang
direkomendasikan oleh  American Heart
Association (Lim et al., 2022).

Edukasi resusitasi jantung paru melalui
pelatihan dapat melatih keterampilan dan
meningkatkan kepercayaan diri bystander dan
kemauan  dalam  melakukan  tindakan
resusitasi. Siswa sekolah menengah atas
adalah populasi yang sangat baik untuk
pelatihan resusitasi jantung paru karena
karakteristik siswa yang mudah termotivasi,
cepat belajar dan dapat mempertahankan
keterampilan dengan baik. AHA (2022)
menyatakan bahwa pelatihan RJP pada tingkat
sekolah dilakukan dengan berfokus pada
kesadaran untuk melakukan RJP, hands only
CPR, dan penggunaan AED. Pelatihan RJP di
sekolah  memberikan  kontribusi  yang
signifikan dengan meningkatkan jumlah
bystander di komunitas.

MASALAH, TARGET DAN LUARAN

Pemberian bantuan tindakan penanganan
korban OHCA oleh masyarakat atau bystander
belum banyak dilakukan sehingga menjadi
salah satu yang menyebabkan meningkatnya
angka kematian korban OHCA akibat
tertundanya tindakan RJP. Masyarakat awam
memiliki pengetahuan yang masih rendah
tentang penanganan korban OHCA sehingga
diperlukan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan RJP melalui edukasi dan latihan
keterampilan melakukan RJP bagi masyarakat
awam. Siswa SMK Kesehatan merupakan

salah satu kelompok masyarakat awam yang
perlu diberikan edukasi dan keterampilan
mengenai tindakan RJP.

Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini
adalah peserta memiliki pemahaman yang baik
tentang kondisi henti jantung dan henti napas
yang dapat mengancam jiwa, khususnya henti
jantung yang terjadi di luar rumah sakit, serta
dapat melakukan keterampilan dalam tindakan
bantuan yang tepat bagi korban henti jantung
yaitu berupa tindakan RJP. Peserta dapat
menyebarkan pengetahuan tentang RJP kepada
keluarga dan lingkungan tempat tinggalnya,
sehingga meningkatkan jumlah bystander
yang dapat melakukan RJP di masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menggunakan metode berupa pelatihan dengan
cara memberikan ilmu pengetahuan bagi
masyarakat. Kegiatan dilakukan di SMK
Kesehatan Athalla Putra Palembang pada
bulan November 2023 dengan cara
memberikan pelatihan kepada siswa berupa
edukasi ~ kesehatan  dan  keterampilan
melakukan resusitasi jantung paru kompresi
saja. Evaluasi pelaksanaan program dan
keberlanjutan program dilakukan setelah
kegiatan  edukasi  dilaksanakan  dengan
melakukan  penilaian  ulang  terhadap
pengetahuan dan keterampilan siswa SMK
setelah mengikuti pelatihan.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menilai skor pengetahuan pretest dan
postest, dan menilai skor keterampilan setelah
dilakukan kegiatan pelatihan. Teknik analisis
data dilakukan dengan uji deskriptif untuk
melihat rata-rata skor pengetahuan pretest dan
posttest, dan skor keterampilan. Kegiatan
dilakukan dalam empat tahap, pertama
dilakukan pretest selama 15 menit, tahap
kedua penyampaian materi dengan ceramah
dan tanya jawab selama 3 jam, dan demontrasi
RJP-kompresi saja selama 1 jam dan
dilanjutkan dengan praktik berkelompok
bersama siswa selama 1 jam. Tahap ketiga
dilakukan penilaian praktik simulasi RJP
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dengan durasi selama 10 menit bagi masing-
masing siswa. Tahap keempat yaitu posttest
dan pembagian doorprize selama 25 menit.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yaang dilakukan di SMK Kesehatan Athalla
Putra Palembang diikuti oleh 49 orang siswa
SMK dengan rentang usia 14-18 tahun, dengan
jumlah peserta laki-laki sebanyak 4 orang dan
45 orang perempuan. Kegiatan dilakukan di
salah satu ruang kelas yang representatif dan
mendukung untuk kegiatan ini. Kegiatan
dimulai dengan acara pembukaan yaitu
sambutan dari pihak sekolah SMK Athalla
Putra dan juga dari ketua tim pengabdian
kepada masyarakat. Acara selanjutnya
dilakukan penilaian terhadap pengetahuan
peserta tentang resusitasi jantung paru dengan
mengisi kuesioner pretest yang terdiri dari 10
pertanyaan selama 15 menit. Selanjutnya,
dilakukan ~ pemberian  edukasi  tentang
resusitasi jantung paru kompresi saja yang
merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimiliki oleh masyarakat awam agar dapat
memberikan bantuan hidup dasar kepada
korban dengan henti jantung yang terjadi di
luar rumah sakit yaitu di sekitar lingkungan
masyarakat.

Kegiatan edukasi tentang RJP-kompresi
saja diberikan dengan metode ceramah dan
menggunakan alat bantu media visual
sehingga peserta dapat membaca dan melihat
materi secara langsung. Materi terdiri dari
pengertian RJP, indikasi pemberian tindakan
RJP, faktor risiko yang dapat menimbulkan
kondisi henti jantung dan henti napas, teknik
dalam melakukan RJP-kompresi saja, langkah-
langkah dalam melakukan RJP-kompresi saja,
kapan waktu harus menghentikan RJP, dan
video simulasi RJP-kompresi saja pada korban
dengan  henti  jantung.  Setelah  tim
menyampaikan materi, peserta diberikan
kesempatan untuk bertanya. Peserta sangat
antusias dibuktikan dengan beberapa peserta
mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang
ingin diketahui lebih lanjut. Sesi penyampaian

materi dan tanya jawab berlangsung selama 2
jam.

Berikutnya dilakukan demonstrasi
tindakan ~ RJP-kompresi ~ saja  dengan
menggunakan bantuan media phantom RJP.
Kegiatan demonstrasi dilakukan selama 2 jam
dan dilanjutkan dengan simulasi secara
berkelompok.  Peserta  diberi  standar
operasional prosedur tindakan RJP-kompresi
saja yang disusun oleh tim berdasarkan
pedoman dari American Heart Association
(AHA) tahun 2020 untuk membantu peserta
dalam mengingat langkah-langkah dalam
tindakan RJP-kompresi saja. Peserta dibagi
menjadi dua kelompok dan semua peserta
mendemonstrasikan tindakan RJP  secara
bergantian. Sesi ini berlangsung kurang lebih 2
jam. Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap
kemampuan praktik RJP-kompresi saja dengan
cara peserta diminta untuk melakukan
tindakan RJP-kompresi saja, masing-masing
diberi waktu selama maksimal 10 menit. Tim
menilai kemampuan peserta dalam melakukan
tindakan RJP-kompresi  saja  dengan
menggunakan lembar observasi.

Evaluasi terhadap kefektifan pelatihan
dilakukan dengan cara menilai pengetahuan
peserta dengan menggunakan kuesioner
posttest. Lama waktu mengerjakan soal adalah
15 menit. Selain pemberian edukasi melalui
metode ceramah dan simulasi, peserta juga
diberi leaflet tentang resusitasi jantung paru
sehingga siswa dapat membaca materi RJP
setelah kegiatan pelatihan.

Rata-rata  nilai ~ pretest  mengenai
pengetahuan tentang RJP adalah sebesar 5,97
dan mengalami peningkatan saat posttest
dengan rata-rata nilai sebesar 7,87. Peserta
paling banyak mendapatkan skor 7 pada saat
pretest (24,5%) sedangkan pada saat posttest
paling banyak peserta mendapatkan skor 9
(38,8%). Skor terendah pada saat pretest
adalah 1 (2,0%) sedangkan skor terendah pada
saat posttest sebesar 4 (2,0%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata antara nilai sebelum dan setelah dilakukan
edukasi mengenai RJP-kompresi saja pada
siswa SMK Kesehatan.
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Tabel 1. Perbedaan antara skor pretest dan
posttest pengetahuan pada pelatihan resusitasi
jantung paru-kompresi saja (n=49)

Min Maks Mean Delta
Mean

1,90

Pretest 1 9 5,97
Posttest 4 10 7,87

Hasil kegiatan ini menemukan bahwa pada
saat pretest sebagian kecil peserta (10,2%)
mampu jawaban yang tepat pada pertanyaan
mengenai langkah pertama dalam tindakan
resusitasi jantung paru-kompresi saja dan
hampir setengah peserta (38,8% dan 40,82%)
mampu jawaban yang tepat pada pertanyaan
mengenai posisi yang tepat setelah korban
telah sadar dan cara dalam melakukan RJP-
kompresi saja. Setelah dilakukan edukasi
terjadi peningkatan menjadi 18,4% peserta
yang mampu jawaban yang tepat pada
pertanyaan mengenai langkah pertama dalam
tindakan RJP-kompresi saja, sementara,
pertanyaan lainnya hampir seluruh peserta
(85,5%) dapat memberikan jawaban yang
tepat.

Tabel 2. Hasil jawaban terhadap kuesioner
pengetahuan pretest dan posttest yang tepat
(n=49)

Jawaban terhadap
kuesioner pengetahuan
yang tepat, n (%)

Pretest Posttest
Pengertian 44 (89,8) 47 (95,9)
resusitasi RJP
Tanda-tanda 30 (61,2) 36 (73,5)

henti jantung

Teknik RJP bagi 30 (61,2) 38 (77,6)
masyarakat
awam

Langkah 5(10,2) 9(18,4)
pertama RJP
Kompresi-saja

Cara melakukan 20 (40,8) 41 (83,7)
RJP-kompresi
saja

Kapan 42 (85,7) 42 (85,7)
menghentikan

RJP-kompresi

saja

Manfaat RJP 34 (69,4) 35(71,4)

Posisi tangan 43 (87,8) 45 (91,8)
penolong saat

RJP-kompresi

saja

Posisi korban 26 (53,1) 47 (95,9)
saat dilakukan
RJP-kompresi
saja

19 (38,8) 46 (93,9)
Posisi yang tepat
setelah korban
telah sadar
Rata-rata

29,3 (59,8) 38,6 (78,8)

Rendahnya pengetahuan tentang langkah
pertama dalam melakukan RJP-kompresi saja
ini disebabkan karena banyak siswa yang
keliru dalam memilih  jawaban antara
menelpon nomor gawat darurat 119,
melakukan pijat jantung, atau memeriksa
kesadaran korban. Sebagian besar peserta
menjawab memeriksa kesadaran korban
sebagai langkah pertama dalam melakukan
RJP-kompresi saja, padahal jawaban yang
tepat adalah menelpon nomor gawat darurat
119. Berdasarkan American Heart Association
terdapat dua langkah yang dapat dilakukan
oleh masyarakat ketika melakukan RJP-
kompresi saja, yaitu menelpon nomor gawat
darurat lalu selanjutnya menekan kuat dan
cepat pada dinding dada (AHA, 2020).

Keterampilan

22 (44,9%)

27 (55,1%)

Gambar 1. Diagram pie keterampilan
resusitasi jantung paru-kompresi saja setelah
diberikan pelatihan resusitasi jantung paru-
kompresi saja
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Rata-rata skor keterampilan melakukan
RJP-kompresi saja pada siswa adalah 35,
dengan skor tertinggi yaitu 40 sebanyak 23
siswa (46,9%) dan skor terendah yaitu 23
sebanyak 1 orang siswa  (2,04%).
Keterampilan peserta dalam melakukan RJP
setelah diberikan pelatihan menunjukkan hasil
yang cukup baik yaitu sebagian besar peserta
(55,1%) dapat mendemonstrasikan tindakan
RJP dengan baik (Gambar 1). Peserta dengan
keterampilan melakukan RJP-kompresi saja
yang dilakukan dengan sempurna yaitu
sebanyak 87,8% pada langkah keamanan dan
langkah cek respon dan menelpon nomor
gawat darurat, 63,3% pada langkah tindakan
RJP-kompresi saja, dan 89,8% pada langkah
posisi pemulihan. Berdasarkan uraian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa hampir
seluruh responden dapat melakukan tindakan
RJP-kompresi saja dengan baik setelah
diberikan pelatihan dengan metode ceramah
dan simulasi.

Tabel 3. Keterampilan dalam melakukan
langkah-langkah resusitasi jantung paru-
kompresi saja (n=49)
Keterampilan, n (%)
Dilakukan  Dilakukan
namun tidak  dengan
sempurna  sempurna

Keamanan 6 (12,2) 43 (87,8)

Cek respon dan 6 (12,2) 43 (87,8)
telpon nomor gawat
darurat

Tindakan resusitasi 18 (36,7) 31 (63,3)
jantung paru-
kompresi saja

Posisi pemulihan 5 (10,2) 44 (89,8)

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta setelah
diberikan edukasi dengan metode ceramah dan
demonstrasi. Hasil ini mendukung kegiatan
pengabdian kepada masyarakat oleh (Abilowo
et al.,, 2022) yaitu meningkatnya rata-rata
pengetahuan peserta mengenai RJP sebesar
8,56%. Selain itu, terjadi peningkatan
pengetahuan tentang bantuan hidup dasar pada

siswa SMA setelah diberikan edukasi ceramah
dan simulasi  (Suleman, 2023). Kegiatan
pengabdian lainnya juga menemukan bahwa
adanya  peningkatan  pengetahuan  dan
kemampuan siswa SMK Kesehatan di
Denpasar yang telah diberikan penyuluhan dan
pelatihan BHD (Yusniawati et al., 2023).

Teori Taksonomi Bloom mengungkapkan
bahwa pengetahuan adalah hasil dari tahu dan
terjadi setelah seseorang mengamati suatu
objek tertentu. Indera penglihatan,
pendengaran, perasa, penciuman, dan peraba
merupakan alat yang digunakan oleh
seseorang untuk mendeteksi suatu objek dan
perstiwa. Perilaku seseorang sangat ditentukan
oleh pengetahuannya (Darsini, Fahrurrozi, &
Cahyono, 2019). Pengetahuan merupakan
hasil analisis seseorang tentang suatu objek
melalui keterlibatan panca indra manusia yang
dipengaruhi oleh perhatian dan persepsinya
terhadap suatu objek. Pengetahuan manusia
paling banyak diperoleh melalui indra
penglihatan dan indra pendengaran (Haryanto
etal., 2023).

Pemberian edukasi dengan menggunakan
metode ceramah dan simulasi sangat tepat
dilakukan ketika memberikan pelatihan
mengenai RJP-kompresi saja pada masyarakat
awam. Penggunaan metode ceramah membuat
peserta dapat menyimak dengan lebih seksama
dan lebih fokus dalam memperhatikan
penjelasan  dari  edukator,  sedangkan
penggunaan metode simulasi dapat
memberikan stimulus kepada peserta untuk
melihat secara langsung teknik dan langkah-
langkah dalam tindakan RJP. Metode ceramah
dapat meningkatkan pengetahuan seseorang,
sementara pembelajaran dengan metode
simulasi dapat menambah pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan pengalaman seseorang
(Purwana & Zulkifli, 2022).

Metode edukasi dengan  ceramah
dilakukan dengan cara menyampaikan secara
lisan materi pembelajaran dengan langsung
kepada peserta didik. Metode ceramah dapat
diikuti oleh peserta dalam jumlah yang besar
dan dapat mendorong peserta untuk lebih
fokus. Metode simulasi merupakan
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pembelajaran  melalui  perbuatan  yang
dipraktikan secara langsung untuk
menjelaskan suatu teknik dan langkah-langkah
dalam melakukan sesuatu.

Terjadinya perubahan rata-rata nilai
pengetahuan dari skor 5,97 ke skor 7,87
setelah diberikan edukasi berupa ceramah
dengan bantuan media visual dan simulasi
tentang RJP pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini membuktikan hasil dari
penelitian sebelumnya bahwa ada hubungan
antara simulasi RJP-kompresi saja dengan
pengetahuan dan kemampuan praktik dalam
memberikan bantuan hidup dasar (Sholehah et
al., 2022). Selain itu, penelitian terkait juga
menyatakan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan pada siswa SMA vyang telah
diberikan edukasi dengan menggunakan media
audiovisual (Handayani et al., 2022). Dengan
kata lain, penggunaan media sebagai alat bantu
dalam pemberian edukasi sangat berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan. Penelitian
lainnya oleh (Karuthan et al., 2019) juga
menemukan bahwa secara signifikan ada
hubungan antara pengetahuan dengan niat
melakukan  RJP-kompresi  saja, dimana
mahasiswa yang telah mengikuti pelatihan RJP
lebih memiliki niat untuk melakukan RJP-
kompresi saja (nilai p < 0,001).

Pengetahuan yang baik tentang RJP dapat
mempengaruhi peningkatan sikap, efikasi diri,
dan kepercayaan diri seseorang dalam
melakukan tindakan tersebut. Beberapa
penelitian menemukan bahwa edukasi tentang
RJP dapat meningkatkan kepercayaan diri
pada siswa sekolah. Edukasi tentang RJP dapat
meningkatkan penghargaan diri, kepercayaan
diri, tanggung jawab moral terhadap orang
lain, menumbuhkan sikap positif untuk
menolong orang lain, dan menurunkan
ketakutan berbuat kesalahan (Ko et al., 2023).

Pemberian edukasi tentang RJP pada
masyarakat awam dilakukan dengan berfokus
pada tindakan RJP-kompresi saja. Tindakan
ini merupakan tindakan RJP tanpa bantuan
pernapasan. Tindakan RJP-kompresi saja
diawali dengan menelpon nomor gawat darurat
dan melakukan RJP-kompresi saja dengan cara

menekan kuat dan cepat pada bagian tengah
dada dengan kecepatan 100-120 kali/menit.
Tujuan dari tindakan RJP-kompresi saja
adalah untuk memompakan darah yang berada
di jantung korban agar dapat beredar ke
seluruh tubuh, terutama ke organ otak sambil
menunggu bantuan dari tim gawat darurat
datang (American Heart Association, 2020).

Tindakan RJP-kompresi saja sangat tepat
digunakan untuk masyarakat awam karena
banyak masyarakat tidak mengetahui cara
yang tepat untuk melakukan bantuan napas
maupun tidak mau melakukan bantuan napas
karena beberapa hal misalnya masalah etis,
takut tertular penyakit, tabu, atau takut
terhadap implikasi hukum. Dengan melakukan
tindakan RJP-kompresi saja, maka penolong
telah  meminimalkan interupsi/ penundaan
terhadap kompresi sehinga pengaliran darah ke
otak dapat tetap terjadi ketika jantung korban
berhenti berdetak. Interupsi yang minimal
merupakan  hal yang penting dalam
memberikan RJP berkualitas tinggi karena
dapat menjamin sirkulasi oksigen yang
adekuat ke organ vital (otak) korban henti
jantung sehingga dapat meningkatkan peluang
bertahan hidup korban.

Pelatihan RJP sebaiknya dilakukan
dengan metode ceramah dan simulasi dengan
berfokus pada kompresi dada saja tanpa
melakukan tindakan bantuan napas bagi
korban henti jantung. Hal ini disebabkan
karena kemampuan  masyarakat  untuk
memberikan bantuan ventilasi secara efektif
tidak mudah untuk dilakukan, diantaranya
masyarakat tidak dapat melakukan teknik
bantuan napas yang benar dan tepat, tidak
mampu membebaskan jalan napas dengan
tepat, tidak mampu memberikan tiupan napas
yang tepat, dan tidak memiliki kepercayaan
diri untuk memberikan bantuan napas melalui
mulut (Suharsono & Fikriana, 2016).

Temuan dari hasil penelitian di Taiwan
bahwa kesadaran akan pentingnya tindakan
resusitasi jantung paru dapat meningkatkan
kemauan masyarakat untuk melakukan RJP
kepada orang asing (Pei-Chuan Huang et al.,
2019). Hasil penelitian tentang niat melakukan
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RJP sebagai bantuan pada korban henti
jantung terhadap siswa SMA menunjukkan
sebanyak 89,58% siswa kemungkinan mau
melakukan resusitasi jantung paru kepada
teman, 81,25% pada anggota keluarga
terdekat, dan 77,08% pada kerabatnya (Fitri et
al., 2023).

Theory of planned behavior oleh Ajzen
menyatakan adanya pengaruh faktor-faktor
tertentu terhadap perilaku manusia, Yyaitu
keyakinan akan kemungkinan konsekuensi
dari perilaku (keyakinan perilaku), keyakinan
mengenai  harapan normatif orang lain
(keyakinan normatif), dan keyakinan akan hal
yang mendukung dan mennghambat kinerja
perilaku (keyakinan kontrol). Keyakinan
perilaku menuju pada sikap yang mendukung
atau tidak mendukung terhadap suatu perilaku,
keyakinan normatif menuju pada tekanan
sosial yang dirasakan (norma subjektif), dan
keyakinan kontrol akan menghasilkan kontrol
perilaku yang dirasakan atau efikasi diri. Efek
dari sikap terhadap perilaku dan norma
subjektif pada niat dimoderasi oleh persepsi
kontrol perilaku, maka semakin baik sikap dan
norma subjektif, dan semakin besar kontrol
yang dirasakan maka semakin kuat intensi/
niat seseorang untuk berperilaku tertentu.
Adanya kontrol perilaku yang cukup terhadap
suatu perilaku, seseorang diharapkan untuk
mewujudkan niat ketika ada kesempatan
(Ajzen, 2012).

Tindakan bantuan hidup dasar berupa
RJP-kompresi saja oleh bystander merupakan
salah satu program yang dicetuskan oleh
American Heart Association sebagai upaya
untuk menolong korban henti jantung yang
terjadi di luar rumah sakit. Jumlah RJP oleh
bystander yang masih sangat rendah di
masyarakat menyebabkan penanganan korban
henti jantung di luar rumah sakit tertunda
sehingga menyebabkan banyak korban henti
jantung yang tidak tertolong. Berbagai edukasi
dan pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan masyarakat sebagai bystander
RJP telah banyak dilakukan, mulai dari
kelompok sekolah dasar sampai perguruan
tinggi, dan pada masyarakat di komunitas.

Pemberian edukasi tentang RJP-kompresi saja
bagi siswa SMK Kesehatan sangat penting
dilakukan karena siswa SMK merupakan salah
satu kelompok masyarakat yang jumlahnya
cukup banyak tersebar di lingkungan
masyarakat sehingga dapat berperan sebagai
bystander dalam pemberian bantuan hidup
kepada korban henti jantung yang terjadi di
lingkungan luar rumah sakit (masyarakat).

KESIMPULAN DAN SARAN

Siswa sekolah menengah  memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang masih
rendah tentang penanganan korban OHCA
sehingga diperlukan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan RJP  melalui
edukasi dan latihan keterampilan melakukan
RJP. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan menggunakan metode pelatihan
tentang RJP-kompresi saja dapat memberikan
manfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa SMK sebagai salah satu
bagian dari kelompok masyarakat yang
memiliki peran sebagai bystander RJP.

Hasil kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan siswa SMK dalam melakukan
RJP-kompresi saja steelah diberikan pelatihan.
Direkomendasikan agar pemberian edukasi
RJP difokuskan kepada tindakan RJP-
kompresi saja sehingga memudahkan siswa
untuk melakukan bantuan hidup kepada
korban dengan kondisi henti jantung. Selain
itu, edukasi RJP-kompresi saja sebaiknya
dilakukan secara berulang dalam jangka waktu
tertentu  sehingga dapat  meningkatkan
keterampilan siswa dalam melakukan RJP-
kompresi saja. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat selanjutnya dapat
mengombinasikan metode dalam kegiatan ini
dengan metode lain untuk meningkatkan
keterampilan melakukan RJP pada siswa
sekolah.
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